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Abstrak : Pada era otonomi daerah sekarang ini Pemerintah Kabupaten Karawang diberikan kewenangan yang luas untuk dapat mengatur dan mengaktualisasikan seluruh potensi daerah secara maksimal dalam upaya meningkatkan kesejahteraan seluruh masyarakat yang ada di Kabupaten Karawang. Untuk mewujudkan hal tersebut tentunya Pemerintah Kabupaten Karawang dituntut untuk dapat  meningkatkan kinerja diberbagai sektor, terutama keterlibatan atau partsipasi aktif seluruh pegawai dan masyarakat  yang ada di lingkungan Pemerintah Kabupaten Karawang. Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur menunjukkan bahwa pengaruh  variabel ergonomi partisipasi (X) terhadap motivasi kerja(Y1) memberikan kontribusi sebesar 72%, pengaruh ergonomi partisipasi (X) terhadap kepuasan kerja (Y2) sebesar 71%, dan pengaruh gabungan antara variabel ergonomi partisipasi (X), motivasi kerja(Y1) dan kepuasan kerja(Y2) terhadap kinerja Pemkab Karawang (Z) adalah sebesar 93%.
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I.  PENDAHULUAN

Pelaksanaan otonomi daerah yang didasarkan pada undang-undang No. 22 tahun 1999 tentang pemerintah daerah, memberikan kewenangan yang luas dan nyata kepada pemerintah daerah untuk mengelola dan mengatur sumber daya sesuai dengan kepentingan masyarakat daerahnya. Pemerintah daerah berwenang untuk menetapkan prioritas pembangunan sesuai dengan potensi dan sumber daya yang dimilikinya, Aswin, HM [1]. 
Salah satu tujuan dari otonomi daerah adalah untuk meningkatkan kesejahtraan masyarakat. Untuk mencapai sasaran tersebut tentunya seluruh unit kerja dan pegawai dalam lingkup pemerintah daerah atau kabupaten harus ikut berpartisipasi dan dilibatkan agar efisiensi dan efektifitas pengelolaan sumber daya dapat ditingkatkan yang pada akhirnya akan berdampak kepada kinerja pemerintah daerah tersebut.

Salah satu aspek yang sangat penting untuk diperhatikan dalam upaya untuk meningkatkan kinerja pemerintah daerah adalah motivasi kerja pegawai, karena motivasi sangat berpengaruh terhadap semangat kerja seseorang yang akan berdampak pada kinerja orang tersebut. Motivasi kerja tidak hanya muncul atas alasan kebutuhan ekonomis semata dalam bentuk uang. Banyak orang yang dengan suka hati bekerja terus sekalipun orang-orang tersebut tidak lagi membutuhkan uang dan materi. 
Secara psikologis ini dapat dijelaskan bahwa orang semacam ini bekerja karena ingin mendapat nilai sosial, dalam bentuk penghargaan, respek dan kekaguman kawan-kawan terhadap dirinya. Penjelasan lain terhadap kenyataan ini ialah bahwa untuk beberapa orang bekerja merupakan kenalisasi bagi dorongan pemuas ego, melalui kekuasaan dan aktivitas menguasai orang lain. Hanya saja, tetap harus digaris bawahi bahwa, motivasi merupakan salah satu aspek dari kerja yang hadir bersama-sama dengan aspek lain untuk menciptakan nilai kerja, Anwari [2]. 
Selain motivasi, faktor yang penting untuk diperhatikan adalah kepusan kerja pegawai, karena kepuasan kerja akan mempengaruhi sikap seseorang dalam bekerja yang tentunya akan mempengaruhi kinerja orang tersebut. 
Kepuasan kerja pegawai lebih difokuskan pada masalah karakterisitik pekerjaan, yang meliputi variabel keterampilan, identifikasi tugas, signifikasi tugas, otonomi serta umpan balik jenis pekerjaan. Selain itu ukuran kepuasan kerja didasari juga oleh faktor sumberdaya yang dimiliki dan yang digunakan, perlengkapan dan peralatan serta materi yang tersedia. Kepuasan kerja juga dapat memberikan  nilai tersendiri bagi setiap individu dalam melakukan kegiatan pekerjaan juga dapat memberikan penilaian terhadap rekan kerja sesuai dengan hasil kerja yang telah dibuatnya, Samuel [3]. 

Kabupaten Karawang mempunyai potensi bukan saja sumber daya alam dibidang agraris tapi juga memiliki Comparative Advantage terutama industri pengolahan. Lahannya yang begitu subur dialiri sungai-sungai besar dapat menghidupi masyarakatnya yang ± 30% menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian. 
Begitu pula karena memiliki akses yang cukup baik terhadap prasarana yang dimiliki oleh daerah khusus ibu kota, menjadikan industri telah berkembang begitu pesat, bahkan memiliki kontribusi besar dalam struktur perekonomian kabupaten Karawang. Sejak tahun 1994-1996 rata-rata laju pertumbuhan ekonomi kabupaten Karawang mencapai 8,7 persen pertahun. Dimana sektor industri pengolahan, perdagangan, hotel, dan restoran serta petanian sebagai tiga sektor dominan.

Tabel 1
Laju Pertumbuhan Ekonomi Kab. Karawang Menurut Sektor (Persen) Tahun 2003-2004
	Sektor
	2003
	2004

	Pertanian

Pertambangan dan penggalian

Industri Pengolahan

Listrik dan air bersih

Bangunan/konstruksi

Perdangan, hotel dan restoran

Angkutan dan komunikasi

Keuangan, persewaan & perusahaan
Jasa-jasa
	-4,28

20,10

8,04

-9,59

4,30

6,94

4,23

4,11
4,16
	4,91

6,92

5,34

6,03

4,79

5,52

6,79

5,77

5,28


Sumber : Badan Pusat Statisitik Kabupaten Karawang
Dilihat dari Tabel 1, pertumbuhan ekonomi di atas dapat dilihat bahwa pertumbuhan disektor pertanian masih kalah pesat dibandingkan dengan sektor-sektor lainnya, artinya pemerintah kabupaten Karawang belum mampu mengoptimalkan potensi disektor pertanian, padahal sektor pertanian merupakan andalan utama dan mempunyai potensi yang besar di kabupaten Karawang. 
Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sesuai dengan tujuan dari otonomi daerah pemerintah kabupaten Karawang harus terus meningkatkan kinerjanya diberbagai sektor, dalam rangka meningkatkan kinerja tersebut maka diperlukan partisipasi seluruh instansi dan pegawai pemerintah yang ada di kabupaten Karawang.

II.
METODOLOGI PENELITIAN
Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Analisis Jalur (Path Analysis). Metode ini digunakan untuk menerangkan akibat langsung dan tidak langsung seperangkat variabel, sebagai variabel penyebab terhadap seperangkat variabel lainnya yang merupakan variabel akibat, Sitepu [4]. Adapun hubungan kausal yang terjadi antar variabel penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1 
Paradigma Variabel Penelitian
2.1 Identifikasi Variabel Penelitian
Pada tahap ini ditentukan variabel-variabel penelitian bertitik tolak dari hasil survei pendahuluan dan teori-teori yang berkaitan dengan masalah yang sedang dibahas dalam penelitian ini. 

Adapun variabel-variabel pada penelitian ini yaitu:

1. Ergonomi Partisipasi

Pada penelitian ini variabel Ergonomi Partisipasi didasarkan pada  definisi partisipasi menurut Keith Davis (1985:177) yang dikutip dalam Mangkunegara [5] terdiri dari tiga aspek penting , yaitu:

a. Keterlibatan Emosi dan Mental Pegawai 

b. Motivasi untuk menyumbang ide-ide kreatif  (Kontribusi)

c. Tanggung Jawab.

2. Motivasi Kerja

Pada penelitian ini variabel motivasi kerja pegawai menggunakan teori motivasi dari Mc Clelland yang terdiri dari tiga elemen, As’ad [6] yaitu :

a. Kebutuhan Berprestasi (Need for Achievement) 

b. Kebutuhan Berafiliasi (Need for Affiliation)
c. Kebutuhan Berkuasa (Need for Power)
3. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan salah satu elemen yang cukup penting dalam organisasi. Faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja terdiri dari beberapa aspek, Hariandja [7] yaitu :

a. Gaji

b. Pekerjaan

c. Rekan Kerja

d. Atasan

e. Promosi

f. Lingkungan Kerja
4. Kinerja Institusi
Pada penelitian ini variabel kinerja Institusi didasarkan pada sistem Balanced Scorecard yaitu suatu sistem yang digunakan untuk mengukur kinerja organisasi/instansi. Sistem Balanced Scorecard terdiri dari empat prespektif, Umar [8] yaitu :

a. Keuangan

b. Pelanggan (Masyarakat)

c. Proses Bisnis/Internal 

d.   Pembelajaran dan Pertumbuhan
2.2  Teknik Pengolahan Data
Adapun pengolahan data terhadap hasil jawaban kuesioner, yaitu dilakukan uji validitas data, uji reliabilitas data, konversi data ordinal menjadi data interval dengan menggunakan Methods of Successive Interval, uji pengaruh dan signifikansi variabel penelitian dengan bantuan software LISREL.
1.   Uji Validitas Data

Pengujian Validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur itu dapat mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas data digunakan untuk menganalisa apakah kuesioner yang digunakan cukup valid dan dapat dilakukan pengolahan data selanjutnya. Metode yang digunakan untuk menguji validitas adalah dengan rumus korelasi product moment. Jawaban yang diperoleh dari kuesioner kemudian dihitung korelasi masing-masing item, maka seluruh butir pertanyaan dapat dinyatakan valid bila nilai korelasi product momentnya lebih besar dari r tabel. Setelah dilakukan uji validitas terhadap seluruh variabel penelitian, diperoleh nilai r hitung > r tabel,  artinya seluruh butir pertanyaan dinyatakan valid.
2.  Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana kuesioner yang digunakan dapat dipercaya atau dapat memberikan perolehan hasil penelitian yang konsisten apabila alat ukur ini digunakan kembali dalam pengukuran gejala yang sama. Metode yang digunakan untuk menguji keandalan alat ukur dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan koefisien Alpha Cronbach. Dari hasil uji reliabilitas diperoleh sebesar 91,80%.  
3.  Penentuan Pengaruh Variabel Penelitian

Dalam penentuan pengaruh variabel penelitian dalam pengolahan data adalah dengan menggunakan Analisis Jalur (Path Analysis). Analisis jalur digunakan untuk menganalisis hubungan sebab akibat antar satu variabel dengan variabel lainnya. Sistem hubungan sebab akibat tersebut menyangkut dua jenis variabel, yaitu variabel bebas atau yang lebih dikenal dengan independen variabel dan variabel terikat atau variabel yang dipengaruhi, yang dikenal dengan dependen variabel. Adapun hubungan struktural antara variabel-variabel tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2
Hubungan Struktural antara Variabel X, Y1, Y2 dan Z.
Keterangan :

   X   
= Variabel Ergonomi Partisipasi
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebagai hasil dari pengolahan data yang telah dilakukan, maka hasilnya yang diperoleh disajikan sebagai berikut :
3.1  Karakteristik Responden dan Indikator Variabel Penelitian
1.  Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik responden diperoleh dari jawaban kuesioner, yang berisi data umum responden yang terdiri dari pekerjaan/jabatan, bagian/divisi pekerjaan, umur, jenis kelamin, dan pendidikan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel  2
Data Umum Responden Penelitian

	Karakteristik
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	Pekerjaan/Jabatan
	Kabag
	9
	4,92%

	
	Kasubag
	26
	14,21%

	
	Pelaksana/Staff
	148
	80,87%

	Bagian/Divisi
	Pemerintahan
	15
	8,20%

	
	Hukum
	15
	8,20%

	
	Organisasi
	15
	8,20%

	
	Humas
	15
	8,20%

	
	Perekonomian
	15
	8,20%

	
	Pengendalian Program
	15
	8,20%

	
	Kesejahteraan Rakyat
	20
	10,93%

	
	Keuangan
	23
	12,57%

	
	Umum
	15
	8,20%

	
	Perlengkapan
	15
	8,20%

	
	Kepegawaian
	20
	10,93%

	Lama Bekerja
	< 5 tahun
	77
	42,08%

	
	5 - 10 tahun
	51
	27,87%

	
	11- 20 tahun
	38
	20,77%

	
	> 20 tahun
	17
	9,29%

	Umur
	21 - 30 tahun
	46
	25,14%

	
	31 - 40 tahun
	65
	35,52%

	
	> 40 tahun
	72
	39,34%

	Jenis Kelamin
	Pria
	126
	68,85%

	
	Wanita
	57
	31,15%

	Status
	Menikah
	135
	73,77%

	
	Belum Menikah
	48
	26,23%

	Pendidikan 
	SMU
	34
	18,58%

	
	Diploma
	43
	23,50%

	
	S1
	103
	56,28%

	
	S2
	3
	1,64%


2. Karakteristik Indikator Variabel Penelitian 

Karakteristik indikator variabel penelitian diperoleh dari hasil jawaban responden terhadap kuesioner yang  menjelaskan variabel penelitian yang dikaji. Indikator Variabel Kinerja Pemkab Karawang dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel  3
Indikator Variabel Ergonomi Partisipasi

	Ergonomi Partisipasi

	Indikator
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	Keterlibatan bertukar pikiran
	Sering
	90
	49,18%

	Mencurahkan kemampuan
	Sering
	107
	58,47%

	Mengusulkan  gagasan
	Sering
	140
	76,50%

	Mencari informasi mengenai masalah
	Sering
	118
	64,48%

	Mengatasi masalah kelompok
	Sering
	108
	59,02%

	Mengemukakan masalah
	Sering
	106
	57,92%

	Kerjasama dengan rekan kerja
	Sering
	139
	75,96%

	Melaksanakan keputusan kelompok
	Sering
	128
	69,95%

	Menyumbangkan pikiran
	Sering
	107
	58,47%


Tabel 4
Indikator Variabel Motivasi Kerja

	Motivasi Kerja

	Indikator
	Jumlah

(Orang)
	Persentase

(%)

	Mempelajari keterampilan baru
	Penting
	117
	63,93%

	Menyusun target kerja 
	Sering
	94
	51,37%

	Memperbaiki cara kerja
	Sering
	102
	55,74%

	Minta pendapat rekan kerja
	Penting
	115
	62,84%

	Membina kerja sama dan hubungan baik
	Setuju
	100
	54,64%

	Menerima pendapat yang lebih baik
	Setuju
	129
	70,49%

	Berusaha untuk memimpin
	Kadang-kadang
	88
	48,09%

	Menjaga wibawa dan pengaruh
	Sering
	105
	57,38%

	Menolong orang lain
	Sering
	114
	62,30%


Tabel  5
Indikator Variabel Kepuasan Kerja
	Kepuasan Kerja

	Indikator
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	Gaji dan insentif berdasarkan prestasi
	Sesuai
	67
	36,61%

	
	Tidak Sesuai
	52
	28,42%

	Gaji dan insentif berdasarkan jabatan
	Sesuai
	69
	37,70%

	
	Tidak Sesuai
	42
	22,95%

	Pekerjaan menarik dan menantang
	Setuju
	129
	70,49%

	Pekerjaan yang monoton 
	Tidak Setuju
	81
	44,26%

	Semangat Kerja yang baik 
	Setuju
	113
	61,75%

	Keakraban dengan rekan kerja terbina dengan baik
	Sangat Setuju
	84
	45,90%

	
	Setuju
	85
	46,45%

	 Kepedulian atasan
	Setuju
	122
	66,67%

	 Mudah Konsultasi dengan atasan
	Setuju
	121
	66,12%

	 Promosi jabatan yang adil dan wajar
	Setuju
	81
	44,26%

	  Kesempatan promosi dari atasan
	Setuju
	81
	44,26%

	
	Ragu-ragu
	73
	39,89%

	Pencahayaan dan sirkulasi udara yang baik
	Setuju
	136
	74,32%

	Lingkungan kerja menyenangkan dan medukung   
	Setuju
	108
	59,02%


Tabel  6
Indikator Variabel Kinerja Pemkab Karawang
	Kinerja Pemkab Karawang

	Indikator
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	Efisiensi sumber daya keuangan
	Setuju
	99
	54,10%

	Peningkatan pendapatan 
	Setuju
	125
	68,31%

	Distribusi anggaran sesuai aspirasi daerah 
	Setuju
	114
	62,30%

	Anggaran yang dialokasikan sesuai dengan program yang terealisasi 
	Setuju
	105
	57,38%

	Tanggap terhadap keluhan masyarakat 
	Setuju
	102
	55,74%

	Pemecahan masalah publik yang efektif 
	Setuju
	110
	60,11%

	Realisasi pembangunan fasilitas publik sesuai dengan target 
	Setuju
	93
	50,82%

	
	Ragu-ragu
	68
	37,16%

	 Masyarakat banyak yang komplain 
	Tidak

Setuju
	93
	50,82%

	 Banyak melakukan inovasi
	Setuju
	119
	65,03%

	 Koordinasi antar bagian lebih efektif
	Setuju
	116
	63,39%

	Setiap bagian mempunyai uraian tugas yang jelas
	Setuju
	132
	72,13%

	 Pegawai memahami tugas dan fungsi masing-masing 
	Setuju
	110
	60,11%

	Sering melakukan kegiatan pelatihan
	Setuju
	128
	69,95%

	 Peralatan dan teknologi mendung
	Setuju
	110
	60,11%

	Lingkungan kerja yang kondusif 
	Setuju
	105
	57,38%

	Pimpinan menghargai prestasi bawahan 
	Setuju
	111
	60,66%


3.2 Besarnya Koefisien Jalur dari Variabel Penelitian
Adapun besarnya koefisien jalur diperlihatkan oleh hasil output diagram jalur dengan menggunakan software LISREL 8.51. Harga koefisien jalur dari variabel penelitian yang dikaji dapat dilihat pada Gambar 3.
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Sumber : Hasil perhitungan dengan bantuan LISREL 8.51

Gambar 3 
Nilai Koefisien Jalur dari variabel  penelitian

3.3  Uji Signifikansi dan Besar Pengaruh dari Variabel Penelitian
Pengujian nilai T-Value merupakan suatu pengujian apakah koefisien jalur yang kita bentuk signifikan atau tidak bila kita bandingkan dengan taraf nyata yaitu 5 %, dimana pengujian dilakukan terhadap kekuatan pengaruh antara Ergonomi Partisipasi (X), Motivasi Kerja (Y1) dan Kepuasan Kerja (Y2) terhadap Kinerja Pemkab Karawang (Z). Dari hasil pengujian terhadap seluruh variabel secara individu maka didapat kesimpulan bahwa seluruh variabel berpengaruh secara signifikan terhadap variabel lain. Untuk informasi selengkapnya mengenai besarnya pengaruh dan  nilai T-value yang didapat dengan menggunakan bantuan software LISREL 8.51 dapat dilihat pada Gambar 4.
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Sumber : Hasil perhitungan dengan bantuan LISREL 8.51

Gambar 4  
Nilai proporsi jalur dan uji signifikansi terhadap variabel penelitian
Berdasarkan hasil uji signifikansi terhadap variabel penelitian dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan terdapat hubungan yang signifikan antara Ergonomi Partisipasi (X), Motivasi Kerja (Y1) dan Kepuasan Kerja (Y2) terhadap Kinerja Pemkab Karawang (Z), dimana nilai T-value dari seluruh variabel penelitian yang berhubungan dibawah nilai t tabel α = 5% = 1,645.
3.4 Analisis Pengaruh Variabel Penelitian

3.4.1 Pengaruh Variabel Ergonomi Partisipasi (X) terhadap Motivasi Kerja (Y1)

Pengaruh Ergonomi Partisipasi (X) secara langsung dapat mempengaruhi Motivasi Kerja (Y1) dan pengaruhnya  signifikan sebesar 44,89% Sedangkan pengaruh  tidak langsung yang melalui hubungan dengan Kepuasan Kerja (Y2) untuk mempengaruhi Motivasi Kerja  (Y1) adalah signifikan sebesar 26,97%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa secara total Ergonomi Partisipasi (X) mempengaruhi Motivasi  Kerja (Y1) sebesar 72%

3.4.2 Pengaruh Variabel Ergonomi Partisipasi (X) terhadap Kepuasan Kerja (Y2)

Pengaruh Ergonomi Partispasi (Y2) yang secara langsung dapat mempengaruhi Kepuasan Kerja (Y2) dan pengaruhnya signifikan sebesar     43,56%. Sedangkan pengaruh yang melalui hubungan dengan faktor Motivasi Kerja (Y1) untuk mempengaruhi Kepuasan Kerja (Y2) adalah signifikan sebesar 26,97%. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa secara total variabel Ergonomi Partisipasi (X) mempengaruhi Kepuasan Kerja  (Y2) sebesar  71%. 

3.4.3 Pengaruh Variabel Ergonomi Partisipasi (X) terhadap Kinerja Permkab Karawang (Z)

Pengaruh Ergonomi Partisipasi (X) secara langsung dapat mempengaruhi Kinerja Pemkab Karawang (Z) dan pengaruhnya  sigifikan sebesar 10,89%. Pengaruh Ergonomi Partisipasi (X) melalui hubungan dengan Motivasi Kerja (Y1) untuk mempengaruhi Kinerja Pemkab Karawang (Z) hasilnya signifikan sebesar 14,07% dan pengaruh Ergonomi Partisipasi (X) melalui hubungan dengan Motivasi Kerja (Y1) dan Kepuasan Kerja (Y2) untuk mempengaruhi Kinerja Pemkab Karawang (Z) adalah signifikan sebesar 9,98%. Sedangkan Pengaruh Ergonomi Partisipasi (X) melalui hubungan dengan Kepuasan Kerja (Y2) untuk mempengaruhi Kinerja Pemkab Karawang (Z) hasilnya signifikan sebesar 24,42% dan pengaruh Ergonomi Partisipasi (X) melalui hubungan dengan Kepuasan Kerja (Y2) dan Motivasi Kerja (Y1) untuk mempengaruhi Kinerja Pemkab Karawang (Z) adalah signifikan sebesar 5,66%. Sehingga besarnya total pengaruh variabel Ergonomi Partisipasi (X) terhad ap  Kinerja Pemkab Karawang (Z) adalah signifikan sebesar 65 %.

3.4.4 Pengaruh Variabel Motivasi Kerja (Y1) terhadap Kinerja Pemkab Karawang (Z)

Pengaruh Motivasi Kerja (Y1) secara langsung dapat mempengaruhi Kinerja Pemkab Karawang (Z) adalah signifikan sebesar 4,41%.  Sedangkan Pengaruh melalui hubungan dengan Kepuasan Kerja (Y2) untuk mempengaruhi Kinerja Pemkab Karawang (Z) adalah signifikan sebesar 4,74%%. Dengan demikian secara total variabel Motivasi Kerja (Y1) signifikan mempengaruhi Kinerja Pemkab Karawang (Z) sebesar 9,15%.

3.4.5 Pengaruh Variabel Kepuasan Kerja (Y2) terhadap Kinerja Pemkab Karawang (Z)

Pengaruh Kepuasan Kerja (Y2) secara langsung dapat mempengaruhi Kinerja Pemkab Karawang (Z) dan pengaruhnya  sigifikan sebesar 13,69%. Sedangkan Pengaruh Kepuasan Kerja  (Y2) melalui hubungan dengan Motivasi Kerja (Y2) untuk mempengaruhi Kinerja Pemkab Karawang (Z) hasilnya signifikan sebesar 4,74%. 
Sehingga besarnya total pengaruh variabel Kepuasan Kerja (Y2) terhadap  Kinerja Pemkab Karawang (Z) adalah signifikan sebesar  18,43%.

3.4.6 Pengaruh Variabel Ergonomi Partisipasi, Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pemkab Karawang

Total pengaruh variabel Ergonomi Partisipasi (X), Motivasi Kerja (Y1) dan variabel Kepuasan Kerja (Y2) terhadap Variabel Kinerja Pemkab Karawang (Z) adalah sebesar 93%. 
Angka ini menunjukkan bahwa baik variabel Ergonomi Partisipasi, variabel Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja sangat berpengaruh terhadap Kinerja Pemkab Karawang.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

4.1  Pengaruh Ergonomi Partisipasi terhadap Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja
a. Pengaruh langsung variabel Ergonomi Partisipasi (X) terhadap variabel Motivasi Kerja (Y1) adalah sebesar 44,89%. Sedangkan total pengaruh langsung dan tidak langsung variabel Ergonomi Partisipasi (X) terhadap variabel Motivasi Kerja (Y1) yaitu sebesar 72%. Ini menujukan bahwa pengaruh ergonomi partsipasi sangat besar terhadap motivasi kerja pegawai Pemkab Karawang.
b. Pengaruh langsung variabel Ergonomi Partisipasi (X) terhadap variabel Kepuasan Kerja (Y2) adalah sebesar 43,56%. Sedangkan total pengaruh langsung dan tidak langsung variabel Ergonomi Partisipasi (X) terhadap variabel Kepuasan Kerja (Y2) yaitu sebesar 71%. Ini menunjukan pengaruh ergonomi partsipasi sangat besar terhadap kepuasan kerja pegawai Pemkab Karawang.
4.2 Pengaruh Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pemkab Karawang
a. Pengaruh langsung variabel Motivasi Kerja (Y1) terhadap variabel Kinerja Pemkab Karawang (Z) adalah sebesar 4,41%. Sedangkan total pengaruh langsung dan tidak langsung variabel Motivasi Kerja (Y1) terhadap variabel Kinerja Pemkab Karawang (Z) yaitu sebesar 9,15%. Ini menunjukan pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja Pemkab Karawang masih kecil 

b. Pengaruh langsung variabel Kepuasan Kerja (Y2) terhadap variabel Kinerja Pemkab Karawang (Z) adalah sebesar 13,69%. Sedangkan total pengaruh langsung dan tidak langsung variabel Kepuasan Kerja (Y2) terhadap variabel Kinerja Pemkab Karawang (Z) yaitu sebesar 18,43%. Ini menunjukan pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja Pemkab Karawang relatif kecil

c. Pengaruh antara variabel Motivasi Kerja (Y1) dan Kepuasan Kerja (Y2) secara bersama-sama terhadap Kinerja Pemkab Karawang (Z)  adalah sebesar 28%. 

4.3 Pengaruh Ergonomi Partsipasi terhadap Kinerja Pemkab Karawang
a. Pengaruh langsung variabel Ergonomi Partisipasi (X) terhadap variabel Kinerja Pemkab Karawang (Z) adalah sebesar 10,89%. Sedangkan total pengaruh langsung dan tidak langsung variabel Ergonomi Partisipasi (X) terhadap variabel Kinerja Pemkab Karawang (Z) yaitu sebesar 65%. Ini menunjukan pengaruh ergonomi partsipasi terhadap kinerja Pemkab Karawang sangat besar.
b. Pengaruh total antara variabel Ergonomi Partisipasi (X), Motivasi Kerja (Y1) dan Kepuasan Kerja (Y2) terhadap Kinerja Pemkab Karawang (Z)  adalah sebesar 93%. 
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